ABSTRAK

Dewasa ini di Indonesia, perusahaan-perusshaan yang
bergerak dalam bidang pembuatan perabot dari bshan rotan
berkembang dengan sangat pesat. Seiring dengan pesatnya
pertumbuhban perusahaan-perusahaan tersebut, maka timbul
persaingan yang ketat di antara mereka. Pertumbuhan vang
pesat yang diikuti oleh banyaknya pesanan vang datang,
* mengharuskan suatu perusshaan mempunyai jadwal kerja yang
baik, sehingga tidak terjadi keterlambatan pengiriman
barang. _

Masalah yang kemudian timbul ialah bagaimana membuat
suatu Jjadwal kerja yang baik sehingga tidak terjadi
keterlambatan dalam pengiriman barang. Dengan adanya
suatu Jjadwal kerja vyang baik, maka Ltentunysa harus
didukung pula dengan tersedianya bahan baku vang cukup
-untuk memenuhi suatu jadwal kerja. Sampai saat ini,
"PT AVA, yang merupakan susatu perusahaan pembuatan perabot
rotan, masih menentukan jadwal kerjanya dan -estimasi
kebutuhan bahan baku berdasarkan pengalaman masa lalu.
Dengan memakai cara ini, resiko keterlambatsan pengiriman
dari tanggal yang telsh ditetapksn masih. cukup besar.
Oleh karena itu - diadakan penelitian dengan tujuan
mengurangi resiko yang telah disebutkan di atas.

Hetoda yang dipilih untuk menyvelesaikan masalsah
tersebut ialah Material Requirement Planning atau biasa
disebut MRP. Terdapat beberapa macam input daripada MRP,
vaitu MPS (Master Production Schedule) yang berisi
tentang data mengenai produk apa yang akan diproduksi dan
kapan produk tersebut diperlukan, ISR (Inventory Status
Record) yang berisi data mengenai ' safety stock, 1lead
time, lot sizes, BOM (Bill of Material) vang berisi
data mengenai struktur pembuatan suatu produk.

Hasil atau output yang dihasilkan ialah jadwal kerja
vang dapat dituliskan dalam suatu work orders (WO0), atau
perintah kerja, dan jumlah kebutuhan bahan baku untuk
suatu produk yang akan diproduksi, yang juga dituliskan
dalam suatu purchase orders (P0O), atau perintah untuk
membeli bahan baku/barang yang dibutuhkan.

Dengan memiliki jadwal kerja dan data mengenai
Jumlah kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan, maka resiko
tidak tepatnya waktu pengiriman dapat diperkecil.
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